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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan pembangunan di Indonesia tidak terlepas dari peran bidang 

peternakan. Subsektor peternakan memiliki peran yang strategis dalam menyediakan 

sumber pangan, energi, dan sumber pendukung lainnya, sehingga berdampak pada 

kemajuan kehidupan perekonomian dan pembangunan sumberdaya manusia 

Indonesia. Kontribusi subsektor peternakan pada pembangunan nasional yang begitu 

besar mengisyaratkan subsektor ini untuk terus berbenah diri agar tetap eksis dalam 

pembangunan nasional. 

Salah satu komoditas peternak yang dapat di kembangkan adalah Ternak sapi, 

ternak Sapi merupakan salah satu sumber daya penghasil bahan makanan berupa 

daging yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi, dan  penting artinya di dalam 

kehidupan masyarakat. Sebab seekor atau sekelompok ternak  sapi dapat 

menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama sebagai bahan makanan berupa 

daging, susu, disamping ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit, tulang, dan lain 

sebagainya.  

Usaha sapi potong merupakan salah satu usaha yang prospektif dan masih 

merupakan primadona dalam usaha peternakan. Sapi potong merupakan penyumbang 

daging terbesar dari kelompok ruminansia terhadap produksi daging nasional. Selain 
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itu usaha peternakan sapi potong juga bisa meningkatkan perekonomian rakyat jika di 

kelola dengan baik dan benar. 

Keberhasilan usaha peternakan akan sangat ditentukan oleh sumberdaya 

manusia peternak sebagai pelaku utama dari kegiatan peternakan itu sendiri. Oleh 

karenanya tantangan terbesar untuk mencapai keberhasilan pembangunan peternakan 

tersebut adalah bagaimana mendorong dan menumbuh kembangkanya agar peternak 

menjadi lebih berkualitas atau berdaya guna. 

Kurangnya kualitas peternak di sebabkan oleh tingkat pengetahuan yang 

berjenjang peternak sehingga menyebabkan pengetahuan peternak terhadap 

penerapan sapta usaha ternak berbeda-beda antar peternak pada peternakan rakyat. 

Sapta usaha ternak merupakan pengetahuan dasar mengenai pemeliharaan ternak 

yang harus dimiliki oleh peternak sehingga dapat meningkatkan  produksi ternak 

menjadi lebih meningkat dari segi kualitas maupun kuantitas. Sapta Usaha ternak 

meliputi bibit, perkandangan, pakan, penyakit, reproduksi, pemasaran dan manajemen 

usaha. 

Masyarakat peternak di pedesaan memiliki berbagai karakteristik atau ciri-ciri 

social seperti tingkat pendidikan. Keaneka ragaman tersebut membuat tingkat 

pengetahuan tentang sapta usaha ternak  tiap-tiap individu berbeda-beda, sehingga 

penerapannya berbeda-beda pula, dan secara langsung akan berdampak pada 

perkembangan usaha ternak. 

Kecamatan Bolang Itang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi di bidang peternakan yang 
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berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan masyarakat namun usaha tersebut masih 

di kelola secara tradisional khususnya dalam penerapan sapta usaha ternak. Dengan 

perbedaan tingkat pendidikan dan kurangnya pengetahuan tentang penerapan sapta 

usaha ternak berpengaruh pada kualitas para peternak. Dengan demikian diperlukan 

suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap penerapan 

sapta usaha ternak Sapi Potong di Kecamatan Bolangitan Barat Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang menjadi rumusan masalah adalah 

bagaimana tingkat penerapan sapta usaha dan pengaruh pendidikan peternak terhadap 

penerapan sapta usaha pada peternakan sapi potong di Kecamatan Bolangitan Barat 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Tingkat penerapan sapta usaha ternak di Kecamatan Bolangitan Barat. 

2. Pengaruh pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada peternakan 

Sapi Potong di Kecamatan Bolangitan Barat. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap penerapan sapta usaha ternak Sapi Potong 

2. Sebagai informasi bagi masyarakat khususnya pelaku usaha peternakan dalam 

peningkatan produksi. 

 

 

 


